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ABSTRAK 

 

SUKOWATI, JF., 2022, UJI ANALGESIK SEDIAAN EMULGEL 

AROMATERAPI ROLL ON MINYAK ATSIRI KAYU MANIS 

(Cinnamomum burmanii) PADA MENCIT PUTIH JANTAN (Mus 

musculus  L.), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA.   
 

Rasa nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang 

tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan baik aktual maupun 

potensial. Kayu manis merupakan salah satu tanaman sebagai obat 

tradisional yang berkhasiat sebagai analgesik. Minyak atsiri yang 

diperoleh selanjutnya diformulasikan kedalam sediaan emulgel 

aromaterapi roll on. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah minyak atsiri kulit batang kayu manis bisa dibuat sediaan 

emulgel aromaterapi roll on yang dapat memenuhi syarat mutu fisik dan 

untuk mengetahui aktivitas analgesik sediaan emulgel roll on, serta 

mengetahui konsentrasi efektif minyak atsiri kayu manis sebagai 

analgesik.   

Minyak atsiri kayu manis diperoleh menggunakan metode 

destilasi uap. Diformulasikan ke dalam bentuk sediaan emulgel roll on. 

Konsentrasi minyak atsiri yang digunakan yaitu 2,5 ; 5 dan 10%. 

Dilakukan uji mutu fisik sediaan emulgel meliputi uji organoleptik, pH, 

homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, iritasi dan stabilitas. 

Kemudian dilakukan pengujian analgesik dilakukan pada hewan jantan 

putih (Mus musculus L.) diamati menggunakan metode writhing test. 

Jumlah geliat pada mencit tiap 5 menit selama 60 menit dihitung untuk 

data pengujian. Pemberian induksi asam asetat 1% dengan cara 

intraperitoneal. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan metode One Way ANOVA 

kemudian dilanjutkan uji Post Hoc LSD. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa minyak atsiri yang dibuat 

sediaan emulgel roll on memenuhi syarat mutu fisik yang baik. Emulgel 

aromaterapi roll on mempunyai aktivitas analgesik dengan konsentrasi 

efektif sebesar 5%. 
 

Kata kunci : Kayu manis (Cinnamomum burmanii) , minyak atsiri , 

emulgel , analgesik 
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ABSTRACT 

 

SUKOWATI, JF., 2022, ANALGESIC TEST OF EMULGEL 

AROMATHERAPY ROLL ON ESSENTIAL OIL CINNAMON 

OIL (Cinnamomum burmanii) IN MALE WHITE MOUSE (Mus 

musculus L.), FACULTY S1 UNIVERSITY FACULTY OF STUDY.  
 

A sense of pain is an unpleasant sensory and emotional 

experience due to network damage both actual and potential. Cinnamon 

is one of the plants as traditional medicine that is efficacious as an 

analgesic. The essential oil obtained further is formulated into the 

emulgel aromatherapy roll on. The purpose of this study was to find out 

whether the essential oil of cinnamon stem can be made a preparation of 

emulgel aromatherapy roll on which could meet the physical quality 

requirements and to determine the analgesic activity of the emulgel roll 

on preparation, and know the effective concentration of essential oil 

cinnamon as anal 

Essential oil cinnamon is obtained using steam distillation 

method. Formulated into the form of emulgel roll on preparation. The 

concentration of essential oil used is 2,5 ; 5 and 10%. Physical quality 

testing tests Emulgel preparations include organoleptic testing, pH, 

homogeneity, viscosity, solving power, attachment, irritation and 

stability. Then an analgesic testing was carried out in white male animals 

(Mus Musculus L.) using the Writhing Test method. Observing the 

number of stretches on mice every 5 minutes for 60 minutes is calculated 

for the testing data. Providing 1% acetate acid induction by 

intraperitoneal. The data obtained was then analyzed by using the SPSS 

application using the One Way Anova method then continued the Post 

Hoc LSD test. 

 The test results show that the essential oil made preparations for 

emulgel roll on meet good physical quality requirements. Emulgel 

Aromatherapy Roll On has an analgesic activity with an effective 

concentration of 5%. 
 

Keywords : Cinnamon (Cinnamomum burmannii) , essential oil , 

emulgel , analgesic   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kayu manis terkenal bukan sekedar di kawasan lokal Indonesia 

namun juga banyak dikenali oleh berbagai negara di dunia karena rasa 

khas yang dimiliki oleh tanaman rempah ini. Tanaman ini tumbuh baik 

terutama di Sumatera Barat dan Jambi, negara pengimpornya adalah 

Singapura, Amerika Serikat dan beberapa negara Eropa. Bagian tanaman 

yang merupakan produk utama dari kayu manis ialah kulit kayu dan 

rantingnya, adapun hasil samping yang dimanfaatkan untuk penghasil 

minyak atsiri adalah bagian ranting serta daun kayu manis. Banyak 

industri makanan dan minuman, farmasi, kosmetik maupun tembakau 

memanfatkan kulit kayu manis dan beberapa produk olahanya. Kayu 

manis mempunyai beragam manfaat sebagai alternatif pengobatan untuk 

manusia. Kayu manis merupakan salah satu tanaman penghasil minyak 

atsiri karena memiliki kandungan esensial oil didalamnya (Amalia, 

2015). 

Aromaterapi secara bahasa tersusun atas kata aroma yang 

memiliki harum ataupum wangi dan therapy memiliki arti metode 

penyembuhan ataupun pengobatan. Sehingga dapat dipahami bahwa 

aromaterapi adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk merawat 

dan atau menyembuhkan suatu gangguan kesehatan dengan esensial oil 

(Jaelani, 2009). Esensial oil memiliki beberapa manfaat dalam terapi 

dengan aroma yang relatif menyenangkan, ataupun dapat digunakan 

sebagai bahan parfum, dan spiritual. Sejalan dengan zaman yang makin 

berkembang, banyak penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan 

terapi alternatif dan komplementer menggunakan aromaterapi. Manfaat 

dari aromaterapi sendiri antara lain merelaksasikan tubuh, menurunkan 

tingkat stress dan depresi, membenahi pola tidur, meningkatkan daya 

ingat dan rasa percaya diri, serta alternatif tindakan kuratif secara 

fisiologis pada seseorang (Ali  et al., 2015). 

Kayu manis merupakan tanaman penghasil rempah-rempah. 

Rempah-rempah tersebut yang memiliki khas aroma, manis, dan pedas. 

Minyak atsiri yang mempunyai efektif sebagai analgesik, somatik dan 

aromatik. Minyak atsiri tanaman ini mempunyai efektifitas sebagai 

pereda nyeri tersusun atas 2 komponen utama yakni cinnamaldehyde 

90% dan eugenol 5-18%. Mariana (2020) dalam penelitiannya 



2 

 

menyebutkan bahwa kayu manis mempunyai aktivitas analgesik yang 

kuat. 

Sediaan emulgel merupakan sediaan semi padat yang tersusun 

atas emulsi dengan penambahan gelling agent. Potensi aktivitas dari 

minyak atsiri kayu manis guna meningkatkan dan dicapainya efek terapi 

yang dikehendaki, maka dapat diformulasikan sediaan emulgel minyak 

atsiri kayu manis. Kelebihan dari sediaan ini yakni dapat mencampurkan 

senyawa lain dengan sifat minyak atsiri kayu manis yang hidrofob, 

meningkatkan daya sebar, dan meningkatkan stabilitas dibandingkan 

dengan sediaan semi solid yang lain (Chirag et al., 2013). 

Nyeri merupakan masalah umum yang sering terjadi pada 

manusia. Nyeri merupakan kondisi dimana seseorang dapat merasakan 

ketidaknyamanan baik secara sensoris maupun emosional yang 

disebabkan karena rusaknya suatu jaringan pada tubuh. Nyeri adalah 

salah satu pertahanan alamiah yang merupakan tanda-tanda atau gejala 

dari adanya masalah kesehatan ataupun kerusakan jaringan dan infeksi 

(Asteya, 2010). Nyeri berkaitan juga dengan usia seseorang terutama 

pada lansia. Umumnya bila semakin bertambahnya usia seseorang yang 

diikuti dengan penurunan kondisi fisik, juga akan mengalami masalah 

nyeri dibeberapa bagian tubuh. Hal tersebut diperantarai dengan 

penipisan kartilago yang sebelumnya halus, putih, tembus cahaya, akan 

menjadi buram, kuning dan tipis. Kondisi ini akan mengakibatkan 

beberapa gejala seperti nyeri dan kaku, selain perubahan kartilago juga 

terjadi menurunnya produksi cairan sinovial yang mengakibatkan radang 

sendi, rasa nyeri, dan fraktur pada lansia (Mickey, 2007). 

Analgesik ialah preparat ataupun senyawa yang bermanfaat guna 

mengurangi dan meredakan rasa sakit tanpa mengakibatkan penurunan 

kesadaran. Analgesik dapat diklasifikasikan kedalam 2 jenis yakni 

analgesik opioid dan non-opioid. Analgesik opioid merupakan jenis obat 

pereda nyeri sangat kuat dan berpotensi menyebabkan ke canduan 

contohnya golongan ini yaitu opium. Kegunaan dari golongan ini yaitu 

pada tatalaksana nyeri sedang hingga berat (Pandey et al., 2013). 

Konsumsi obat anti nyeri pada waktu yang lama sering kali 

menimbulkan efek samping seperti reaksi alergi (ringan) dan gangguan 

pencernaan (mual, muntah, perdarahan pada lambung, dan dispepsia) 

(Katno, 2002). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilakukan alternatif 

pengobatan dengan menggunakan preparat alamiah yang dinilai 

memiliki efek samping yang lebih ringan bila digunakan dalam jangka 
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waktu yang lama, salah satunya dengan menggunakan minyak atsiri kulit 

kayu manis sebagai pereda rasa sakit  

Mariana (2020), pada penelitian yang telah dilakukan bahwa 

pemberian aromatherapy minyak atisiri kayu manis memiliki bioaktivas 

antispasmodik dan anti peradangan dengan merelaksasikan otot yang 

tegang, meredakan nyeri sendi serta meningkatkan sirkulasi. Penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa minyak atsiri kayu manis dapat 

di formulasikan menjadi sediaan emulgel dengan berbagai basis dan 

aktivitasnya.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa senyawa 

Cinnamaldehyde diketahui mempunyai efek antispasmodik, sehingga 

mampu meringankan kram perut, sedangkan eugenol memiliki 

mekanisme antiinflamasi dengan cara menginhibisi sintesis 

prostaglandin sehingga dapat mengurangi inflamasi pada jaringan tubuh 

(Jaafarpour et  al., 2015). Selain sebagai anti inflamasi, eugenol pada 

minyak atsiri kayu manis juga berguna sebagai antioksidan serta 

antimikroba Penelitian sebelumnya menyebutkan potensi dari minyak 

atsiri kayu manis yang memiliki beberapa aktivitas farmakologis seperti 

diare, analgesik, antiseptik, dan antispasmodik. 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka akan dilakukan 

penelitian ini yang bertujuan guna melihat pengaruh variasi konsentrasi 

minyak kayu manis terhadap sifat fisik pada sediaan emulgel dan untuk 

mengetahui aktivitas analgesik dari sediaan emulgel untuk penanganan 

terhadap nyeri. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah minyak atsiri kulit batang kayu manis bisa 

dibuat sediaan emulgel aromaterapi roll on yang dapat memenuhi syarat 

mutu fisik yang baik? 

Kedua, apakah sediaan emulgel aromaterapi roll on minyak atsiri 

kulit batang kayu manis mempunyai aktivitas analgesik? 

Ketiga, berapa konsentrasi efektif sediaan emulgel aromaterapi 

roll on minyak atsiri kulit batang kayu manis mempunyai efek analgesik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah minyak atsiri kulit batang 

kayu manis bisa dibuat sediaan emulgel aromaterapi roll on yang dapat 

memenuhi syarat mutu fisik yang baik. 
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Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan emulgel aromaterapi 

roll on minyak atsiri kulit batang kayu manis mempunyai aktivitas 

analgesik. 

Ketiga, untuk mengetahui berapa konsentrasi efektif sediaan 

emulgel aromaterapi roll on minyak atsiri kulit batang kayu manis 

mempunyai efek analgesik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat dijadikan 

bukti ilmiah penelitian sediaan emulgel aromaterapi roll on minyak atsiri 

kulit batang kayu manis berpotensi sebagai nyeri otot serta mengetahui 

konsentrasi yang efektif dari sediaan emulgel aromaterapi roll on minyak 

atsiri kulit batang kayu manis. Penelitian ini dapat pula diberikan sebagai 

informasi terhadap masyarakat khususnya sebagai obat tradisional yang 

dibuat berasal bahan alam kayu manis yang digunakan untuk pengobatan 

nyeri seperti pereda nyeri otot dan perut yang relatif murah, mudah 

penggunaannya, sederhana dan praktis 

 


